
YOGYA (KR) - Fakultas

Ekonomi, Universitas

Cokroaminoto Yogyakarta

(FE UCY) bertekad untuk

mengimplementasikan

Kampus Merdeka yang mo-

dern dan mencetak Sumber

Daya Manusia (SDM) yang

unggul. FE UCY terus tum-

buh dan telah banyak melu-

luskan mahasiswa yang

mampu berkompetisi di

dunia kerja dan wirausaha.

“Segala hal yang menjadi

kekuatan akan kita perta-

hankan, apa yang menjadi

kelemahan akan kita perbai-

ki sambil melihat peluang

dan ancaman yang potensial

timbul di tahun 2022,” kata

Dekan FE UCY Hanan

Wihasto SE MM kepada KR

di sela acara bertajuk ‘Rapat

Kerja FE UCY’di Hotel Crys-

tal Lotus, Jalan Magelang

Yogyakarta, Sabtu (15/1).

Raker tersebut juga meng-

hadirkan pembicara, Dekan

FEB UGM Prof Dr Didi

Achjari MCom Ak CA(man-

tan Kepala LLDikti Wilayah

V Yogyakarta) untuk mem-

berikan masukan guna

mengembangkan FE UCY

dikemudian hari. Selain itu

dihadiri Rektor UCY

Ciptasari Prabawanti SPsi

MSc PhD yang menyambut

gembira inisiatif FE UCY un-

tuk mengimplementasikan

Kampus Merdeka yang mo-

dern.

“Dengan pengalaman beli-

au (Prof Didi Achjari) sebagai

Guru Besar UGM dan

Dekan FEB UGM, diharap-

kan akan memberikan ma-

sukan kinerja pada FE UCY

dan mampu memotivasi

dosen-dosen UCY,” harap

Hanan. Raker juga dihadiri

oleh Kaprodi Akuntansi FE

UCY Leo Dadyo Pamungkas

SE MM MAk, Kaprodi

Manajemen Dr (Can) Rinaldi

Tanjung ST MBAQWP, para

dosen, staf dan karyawan di

lingkungan UCY.

Leo Dadyo Pamungkas

menambahkan, Prodi Akun-

tansi UCY akan mening-

katkan mutu link and match

antara dunia pendidikan dan

dunia kerja serta dunia

wirausaha dengan mengada-

kan kerja sama dengan uni-

versitas lain dan berbagai

instansi. Di antaranya Kan-

tor Akuntan Publik (KAP)

dan Kantor Jasa Akuntansi

(KJA).                              (Dev)-f

YOGYA (KR) -  Konfe-

rensi Wilayah (Konferwil)

XV Pengurus Wilayah Nah-

dlatul Ulama (PWNU) DIY

telah dilaksanakan dengan

sukses di Pondok Pesantren

Al Furqon Murtigading San-

den Bantul, Sabtu (15/1). 

Beberapa keputusan pen-

ting dihasilkan dalam

pertemuan wilayah lima

tahunan tersebut. Di an-

taranya terpilihnya pengu-

rus baru periode 2022-2027.

Rais Syuriah terpilih KH

Masíud Masduqi dan Dr

KH A Zuhdi Muhdlor

MHum sebagai Ketua

Tanfidziyah. Keduanya ter-

pilih melalui mekanisme

yang sah dalam Sidang

Pleno IV yang dipimpin

Wakil Ketua Umum

Pengurus Besar Nahdlatul

Ulama (PBNU) Prof Dr

Nizar Ali MAg. 

Menanggapi hal tersebut,

Katib Syuriah PBNU Dr H

Hilmy Muhammad MA

berharap pengurus baru

dapat membawa pada per-

ubahan yang lebih baik dan

dapat menjawab tantangan

ke depan.

“Kami sampaikan sela-

mat kepada Kiai Masíud

Masduqi dan Kiai Zuhdi

Muhdlor. Semoga kedua-

nya senantiasa diberkati

dan dilindungi Allah Taíala

dalam membawa gerbong

PWNU DIY dan dapat

membawa pada perubahan

yang lebih baik lagi. Ke de-

pan, NU DIY harus bisa

menjawab tantangan-tan-

tangan yang ada, khusus-

nya karena adanya momen-

tum kebangkitan kedua

atau seratus tahun NU,”

kata pria yang akrab disapa

Gus Hilmy tersebut,

Minggu (16/1).

Tantangan tersebut, kata

anggota Dewan Perwakilan

Daerah (DPD) RI, bersifat

internal dan eksternal.

Secara internal, NU DIY

harus bisa menjadi organi-

sasi yang solid, mandiri dan

mampu menciptakan kad-

er-kader terbaik untuk me-

nangkap berbagai peluang.

(Feb)-f
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Penataan tersebut merupakan bagian

dari Program Kota Tanpa Kumuh

(Kotaku) Department of Foreign Affairs

and Trade (DFAT) tahun 2021 yang dilak-

sanakan masyarakat sekitar. Program

Kotaku selama ini sudah dikerjakan

bersama-sama di Kota Yogya dan terus

berlanjut hingga menyasar berbagai kam-

pung yang menjadi sasaran.

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi,

menjelaskan selain menjadi program

baku dari Kementerian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat untuk mengatasi

kekumuhan berkaitan dengan sanitasi

dan persoalan lingkungan, dalam APBD

Kota Yogya juga diprioritaskan untuk

pembenahan rumah. “Yang paling penting

pembangunan Kotaku, di samping me-

ngurangi kekumuhan harus ada keindah-

an dan aksesibilitas ekonomi serta sosial

agar lingkungan semakin tertata.

Lingkungan semakin sehat dan nyaman,

akses sosial dan ekonomi juga meningkat,”

jelasnya di sela meresmikan kegiatan

hasil Program Kotaku di Kampung

Ngaglik Giwangan, Minggu (16/1).

Menurut Heroe, akses ekonomi dan

sosial menjadi titik tekan karena peratur-

an daerah (perda) terkait rencana tata ru-

ang wilayah (RTRW) mengubah pola pem-

bangunan di Kota Yogya. Semula, tempat

wisata hanya di objek wisata sedangkan

dalam Perda RTRW terbaru seluruh

wilayah Kota Yogya adalah destinasi wisa-

ta. Oleh sebab itu kampung dan sungai di

Kota Yogya dibenahi semua. “Program

Kotaku adalah bagian dari penataan

kawasan kumuh tapi yang paling penting

adalah membuka akses. Makanya

Program Kotaku harus ada beutifikasi

atau keindahan yang bisa menarik orang.

Semoga dengan diresmikan Kotaku di

Giwangan bisa meningkatkan akses ma-

syarakat untuk kepentingan sosial dan

ekonomi,” imbuhnya.

Program Kotaku-DFAT 2021 yang di-

laksanakan di Kelurahan Giwangan

tahun 2021 berupa pembangunan

jaringan perpipaan pembuangan air lim-

bah sepanjang 811 meter dan drainase

lingkungan sepanjang 674 meter.

Termasuk jalan paving blok dengan pe-

lengkapnya yaitu talut, pagar pembatas

dan lampu penerangan jalan di ruas se-

panjang 626 meter.

Koordinator Badan Keswadayaan

Masyarakat (BKM) Kelurahan Giwangan

Rowi Sutaryo, menyebut Giwangan men-

dapatkan alokasi bantuan Rp 2 miliar un-

tuk penataan kawasan kumuh di RT 7,

RT dan RT 9 RW 03 Giwangan serta RT

35 RW 12 Ngaglik. Dalam penataan

kawasan kumuh juga menggunakan dana

swadaya masyarakat yang mencapai seki-

tar Rp 22 juta. “Pelaksanaan pembangun-

an dilakukan oleh warga masyarakat seki-

tar. Jadi program ini diusulkan, dikerja-

kan dan dipelihara¬†oleh masyarakat

sendiri. Dengan program ini betul-betul di-

rasakan masyarakat,” terangnya.

Sementara perwakilan Balai Prasarana

Permukiman Wilayah DIY Fery Yuliatna,

mengatakan Kota Yogya mendapatkan

alokasi kegiatan Program Kotaku-DFAT

di empat kelurahan yaitu Giwangan,

Karangwaru, Baciro dan Prawirodirjan.

Setiap kelurahan mendapatkan pagu

anggaran sebanyak Rp 2 miliar. Program

Kotaku di empat kelurahan tersebut men-

dapat dukungan pembiayaan dari hibah

DFAT Australia. “Alokasi penganggaran

untuk pembiayaan pembangunan fisik

dan peningkatan infrastruktur permuki-

man. Hibah ini bagian dari pemulihan

kondisi ekonomi sosial akibat Covid-19

melalui pola padat karya. Hasil pemba-

ngunan harus dipelihara dengan baik,”

katanya. (Dhi)-f

PROGRAM KOTAKU TERUS BERLANJUT

Penataan Kali Tekik Tampilkan Wajah Baru
YOGYA (KR) - Hasil penataan di bantaran Kali Tekik

menampilkan wajah baru. Bantara sungai di Kampung Ngaglik
Giwangan Umbulharjo tersebut tampil lebih tertata, bersih dan in-
dah. Jalan di tepi sungai semakin mudah diakses dengan paving
block dan pagar besi berderet serta lampu penerangan jalan.

YOGYA (KR) - Kota Yogya mulai

menggulirkan penyuntikan vaksin Co-

vid-19 dosis ketiga atau booster mulai

Senin (17/10) hari ini. ‘Kick off’kegiatan

tersebut rencananya akan disebar di tiga

lokasi terpisah yakni balaikota, SLB Ne-

geri Pembina dan Monumen Diponegoro.

Ketua Harian Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi,

menyebut sasaran utama penerima vak-

sin booster tersebut disesuaikan dengan

kebijakan pusat yakni warga lanjut usia

(lansia) dan petugas pelayanan umum.

“Sudah ada pendataan secara terpusat,

sehingga vaksinasi booster sudah bisa ki-

ta mulai,” jelasnya, Minggu (16/1).

Menurutnya, warga yang menjadi

sasaran vaksinasi juga akan mendapat-

kan undangan dari kelurahan sesuai

domisili. Undangan tersebut diutama-

kan bagi warga yang sudah mendapat

konfirmasi akan menerima vaksinasi do-

sis ketiga di aplikasi PeduliLindungi.

Heroe mengatakan, total sasaran

vaksinasi booster pada saat ‘kick off’di-

targetkan sebanyak 3.600 warga.

Mereka akan mendapatkan vaksinasi

menggunakan vaksin jenis AstraZeneca

setengah dosis. “Jenis vaksin yang kami

siapkan adalah Pfizer dan AstraZeneca.

Tetapi untuk tahap awal ini akan digu-

nakan AstraZeneca,” imbuhnya.

Sesuai aturan, penerima vaksin

lengkap Sinovac bisa memperoleh vaksin

booster dari Pfizer, AstraZeneca atau

Moderna. Hampir seluruh lansia di Kota

Yogya menerima vaksin Sinovac secara

lengkap. Berdasarkan data, total warga

lanjut usia di Kota Yogya yang menjadi

sasaran vaksinasi booster tercatat sekitar

24.000 orang. Bagi warga lansia dengan

komorbid atau memiliki penyakit peserta

diminta segera menghubungi kelurahan

tempat tinggal mereka.

Kegiatan ‘kick off’ vaksinasi booster

akan dilanjutkan secara reguler di sejum-

lah fasilitas pelayanan kesehatan di Kota

Yogya. Terutama di 11 rumah sakit, tiga

klinik, serta 18 puskesmas. Persediaan

vaksin di Kota Yogya dipastikan dapat

memenuhi kebutuhan pelaksanaan

vaksinasi booster. Apalagi akan menda-

pat dukungan dari DIY untuk pe-

menuhan kebutuhan vaksin.

Heroe pun mengimbau warga lanjut

usia di Kota Yogya dapat memanfaatkan

kesempatan untuk menerima vaksinasi

booster tersebut. Selain itu tidak perlu

takut atau memilih jenis vaksin yang

akan diterima.                                        (Dhi)-f

TERSEBAR DI TIGA LOKASI

Hari Ini, Vaksin Booster Mulai Digulirkan

KR-Istimewa

Rektor UCY dan Prof Didi Achjari bersama sivitas

akademika FE UCY di sela raker.

FAKULTAS EKONOMI UCY

Cetak SDM Unggul dalam Kampus Merdeka Modern

KR-Istimewa

Wakil Walikota Yogya menyusuri bantaran Kali Tekik hasil penataan 2021.

Pengurus Baru PWNU DIY 
Harus Siap Hadapi Tantangan

KR-Istimewa

Gus Hilmy 


